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Abstract.Morals in the Islamic religion are morals that truly maintain human existence as honorable creatures in 

accordance with their nature. The existence of morals in a human being to create actions or behavior that are in 

accordance with the guidance of the Al-Qur'an and the Hadith of the Prophet Muhammad. However, in the current 

reality, bad moral decadence always adorns the attitudes and behavior of humans today. Even worse, this fact 

cannot be denied that bad morals are sometimes born and emerge from among Muslims who should be well 

maintained, reduced manners. , has no manners even towards friends and neighbors. As time goes by, the quality 

of the existence of noble morals decreases, and if left unchecked, these noble morals will continue to decline and 

even disappear. Therefore, this research aims to determine the form of good morals towards friends and neighbors. 

In this writing, the research method used is a literature study-based research method by collecting documents 

from various journals. The results of this research show that morals towards friends and neighbors in the Qur'an 

include helping, giving something, visiting sick people, being happy about neighbors' success and giving each 

other advice. And the point is to do good to friends and neighbors. 
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Abstrak.Akhlak dalam agama Islam adalah akhlak yang benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai 

makhluk terhormat sesuai dengan fitrahnya. Keberadaan akhlak di dalam diri seorang manusia agar terciptanya 

perbuatan atau tingkah laku yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW. Namun pada 

realita yang ada pada saat ini, dekadensi moral yang buruk selalu menghiasi sikap dan tingkahlaku manusia 

dewasa ini bahkan buruknya lagi kenyataan ini justru tidak dapat dipungkiri bahwa akhlak buruk itu terkadang 

lahir dan muncul dari kalangan kaum muslimin yang seharusnya terjaga dengan baik, berkurangnya tatakrama, 

tidak memiliki sopa santun bahkan terhadap teman dan tetangga. Seiring berjalannya waktu, eksistensi akhlak 

mulia semakin menurun kualitasnya, dan jika terus dibiarkan, akhlak mulia ini akan terus menurun bahkan 

menjadi hilang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk akhlak yang baik terhadap 

teman dan tetangga. Dalam penulisan ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian berbasis 

studi literatur dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dari berbagai jurnal. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa akhlak kepada teman dan bertetangga dalam Al-Qur’an meliputi, tolong menolong, memberi 

sesuatu, menjenguk orang sakit, ikut berbahagia atas kesuksesan tetangga dan saling memberi nasihat. Dan intinya 

adalah berbuat baik kepada teman dan tetangga. 

 

Kata kunci: Akhlak, Teman dan Tetangga. 

 

 

PENDAHULUAN 

Akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah SAW, karena dalam 

pribadinya (Rasulullah) bersemai nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Orang yang 

mengamalkan akhlak semacam ini, selain menjadi terhormat dan mulia, juga akan disenangi 

dan disayangi oleh Sang Khaliq juga makhluk-Nya. Dalam suatu Hadits juga dinyatakan: 

“sesungguhnya aku diutus di dunia itu tidak lain untuk menyempurnakan akhlak budi pekerti 

yang mulia” (HR. Ahmad).  
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Akhlak tidak bisa disebut sebagai akhlak yang baik dan buruk di segala tempat dan 

waktu karena akhlak adalah suatu perasaan, sikap, dan perbuatan yang dibentuk dengan sebuah 

latihan atau suatu pembiasaan menuju akhlak yang baik. Ketika terjadi suatu perbuatan yang 

baik maka dikatakan sebagai akhlak mahmudah dan ketika terjadi suatu perbuatan yang buruk 

maka dikatakan sebagai akhlak mazmumah (Aryandika Firmansyah et al., 2024; Islam, 2012; 

Putro et al., 2024). 

Berbicara tentang akhlak di zaman sekarang telah banyak ditemukan wujud dari 

hilangnya akhlak, berawal dari kemerosotan akhlak yang ada di dalam diri manusia dan 

terancam hilang. Seiring berjalannya waktu, eksistensi akhlak mulia semakin menurun 

kualitasnya, dan jika terus dibiarkan, akhlak mulia akan berpotensi besar untuk hilang, dengan 

memberikan suatu tanda seperti hilangnya rasa malu dalam diri seseorang, contohnya ketika 

seorang manusia tidak mempunyai rasa malu dalam merampas harta orang lain dari yang kecil 

seperti pencopetan, pemalakan, sampai yang besar korupsi dan lain sebagainya (Wismanto, 

Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023; Wismanto, 2021).   

Munculnya akhlak dan tatakrama yang buruk seperti maraknya kasus gagalnya 

pernikahan dua orang suami istri yang setiap hari ribut karena tidak sepadannya pendidikan 

dan lainnya (Majri et al., 2024; Nurjanah et al., 2024; Putri et al., 2024; Wardaningtias & 

Anisah, 2020), kurang jujurnya antara satu dengan yang lainnya (Assahira et al., 2024; Elbina 

Saidah Mamla, 2021), tidak memiliki rasa malu saat keluar rumah dengan aurat terbuka, 

bahkan hingga berebut harta warisan (Abdullah, 2023; Herenawati et al., 2020; Mahardhika 

Budi Putrantia & Setiyowati, 2023; Wahyuni & Ramadhany, 2024; Yana et al., 2024; Zuhri & 

Amalia, 2022)disaat kedua atau salah satu dari orangtuanya masih hidup juga merupakan 

bentuk nyata buruknya akhlak anak bangsa ini.  

Seperti yang telah diketahui berkurangnya tatakrama, juga berkurangnya akhlak kepada 

teman dan tetangga kerap terjadi dalam kehidupan sehari-hari ketika bersosialisasi dengan 

teman dan tetangga. Merosot dan telah hilangnya akhlak akan berdampak sangat serius dalam 

kehidupan sehari-hari, contohnya di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun dalam 

bersosialisasi di tempat lainnya. Kemajuan sains dan teknologi sedikit banyaknya telah 

menggerus sikap dan prilaku manusia dari orang yang berakhlak menjadi orang yang tidak 

punya rasa malu, orang yang sebelumnya memiliki tatakrama berubah menjadi orang yang 

tebal muka dan sebaginya, maka sudah seharusnya pendidikan kita saat ini berubah kembali 

kepada pembentukan akhlak yang mulia (Hasan et al., n.d.; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, 

Wismanto, 2023; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Saputra et al., 

2024; Wismanto, n.d.) dan karakter putra putri bangsa yang berarwah dan bermartabat 
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(Deprizon, Radhiyatul Fithri, Wismanto, Baidarus, 2022; Elbina Saidah Mamla, 2021; Isran 

Bidin, Muhammad Isnaini, Misharti, Wismanto, 2022; Muslim et al., 2023; Rusli Ibrahim, 

Asmarika, Agus Salim, Wismanto, n.d.; Sri Indriyani, NerianiDzakirah Nur AssyifaMaya 

Wulan sari, 2023; Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A 

Mualif, 2023; Wismanto, W., Marni, S., Azhari, MW, & Sukmawati, 2024; Wismanto, Yupidus, 

Efni Ramli, Ridwan, 2023).  

Di lembaga pendidikan tentunya perlu di tata ulang kembali orientasi dan model 

pengelolaan pendidikan yang saat ini sedang berjalan menuju kearah perbaikan moral 

sebagaimana yang kita harapkan. Mulai dari kurikulumnya (Deprizon, Radhiyatul Fithri, 

Wismanto, Baidarus, 2022; Wismanto et al., 2021), manajemennya (Hamzah et al., 2023; 

Mardhiah, Amir Husin, Muhammad Imaaduddin Masjunaidi, 2022; Miskun, M., Asmarika, A., 

Fitri, Y., Deprizon, D., & Wismanto, 2022; Muslim et al., 2023; Sakban, 2021; Syukri, Abdul 

Rouf, Wismanto, 2023), kualitas tenaga pengajarnya (Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho 

Hidayat, Zalisman, 2023; Asmarika, Syukri, Mohd. Fikri Azhari, Mardhiah, 2022; Fitri et al., 

2023; Junaidi, Andisyah Putra, Asmarika, Wismanto, n.d.; Rusli Ibrahim, Asmarika, Agus 

Salim, Wismanto, n.d.; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; Wismanto, Alhairi, 

Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto et al., 2023), keilmuan tenaga kependidikannya (Junaidi, 

Zalisman, Yusnimar Yusri, Khairul Amin, 2021; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik 

Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022), hingga orientasi pendidikannya.  

Karena jika akhlak telah hilang maka akan hilang pula suatu perasaan, sikap, dan 

perbuatan yang baik-baik kepada orang lain. Tidak ada lagi yang namanya bertenggang rasa 

terhadap sesama, tidak ada lagi rasa kasih sayang, peduli terhadap sesama, saling bantu 

membantu dan bentuk dari akhlak mulia lainnya. 

Proses pemupukan akhlak disertai dengan suatu pembiasaan akan menjadi salah satu 

alternatif yang efektif untuk mengokohkan akhlak yang merosot juga akan menjadi efektif 

untuk mereka yang akhlaknya telah hilang dengan dukungan orang tua dan pendidikan. Karena 

dengan orang tua yang senantiasa menanamkan akhlak yang baik di dalam keluarganya maka 

besar kemungkinan seorang anak akan memiliki akhlak yang baik sesuai dengan akhlak yang 

telah dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW dan dapat menjadikan seorang anak yang 

mempunyai rasa kasih sayang karena telah terbiasa dalam lingkungan keluarganya, dalam 

suatu pendidikan juga bisa menjadi suatu dukungan untuk membentuk dan mengembalikan 

akhlak yang telah hilang.  
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METODOLOGI 

Dalam penulisan artikel ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif berbasis studi literatur dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dari berbagai 

jurnal. Bahan bacaan dari jurnal-jurnal tersebut telah banyak dikumpulkan dan penulisan ini 

dibuat dengan menggabungkan banyak literatur yang ada terkait dengan akhlak kepada teman 

dan tetangga, yang dianggap sesuai untuk tujuan penulisan ini. Penulisan ini disusun dengan 

bahan dari berbagai sumber, mulai dari dokumen dasar hingga yang dianggap penting dalam 

membahas akhlak kepada teman dan tetangga. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Akhlak dalam Islam perlu untuk diketahui oleh setiap umat Muslim. Akhlak yang baik 

akan membawa manfaat bagi diri seseorang. Perilaku akhlak sendiri tertuang dalam Al-Qur’an. 

Pengertian akhlak erat kaitannya dengan tingkah laku seseorang. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia atau KBBI, akhlak adalah budi pekerti atau kelakuan. Sedangkan pengertian 

akhlak menurut istilah adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan 

dengan mudah karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 

Perbuatan yang termasuk kebiasaan tersebut lekat dengan kehidupan sehari-hari yang 

dapat mencerminkan akhlak yang dimiliki. Sebab arti akhlak sudah melekat dalam diri 

seseorang yang mana termasuk sifat dan watak. 

Al-Quran telah menjelaskan akhlak kepada teman dan tetangga disebutkan pada surah 

An-Nisa ayat 36 dimana Allah SWT berfirman: 

Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 

apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri.” (Q.S. An Nisa, 4 : 36) 

Akhlak kepada teman dan tetangga menurut Al-Quran meliputi: 

1. Saling Tolong Menolong  

Allah SWT berfirman: 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”. (QS. Al-Maidah ayat 2) 

Setiap manusia, kapan dan dimanapun ia berada, pasti membutuhkan pertolongan orang 

lain. Ini suatu menjadi konsekuensi logis dari sifat manusia sebagai makhluk sosial. Kebutuhan 

akan pertolongan ini sangat wajar, karena tidak ada manusia yang diciptakan dalam keadaan 

sempurna dalam berbagai hal sehingga tidak membutuhkan orang lain. Hanya Allah yang tidak 

membutuhkan bantuan selainnya. Kenyataan ini, memberi kesadaran bahwa setiap orang 
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memiliki kewajiban menolong orang lain agar di satu saat ia pun berhak mendapatkan 

pertolongan orang tersebut. Apalagi sesama teman dan tetangga yang sehari-hari bertemu dan 

bertegur sapa. Oleh sebab itu, orang pertama mendapatkan kesempatan memberikan 

pertolongan kepadanya adalah teman dan tetangganya bukan orang jauh, meskipun itu saudara 

kandungnya. 

2. Saling memberi 

Allah SWT berfirman: 

Artinya: “Barang siapa memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang baik, maka 

Allah akan melipatgandakan balasan pinjaman itu untuknya dan dia akan memperoleh pahala 

yang banyak” (QS. Al-Hadid: 11) 

Jika tidak mau minta tolong atau tidak mau meminjam milik tetangga untuk keperluan 

mendesak berarti ia pun kelak tidak mau meminjamkan miliknya ketika orang membutuhkan. 

Tetangga yang baik ialah yang mau meminta kepada tetangganya untuk dipinjamkan sesuatu 

yang dibutuhkannya, dan tetangga itupun dengan senang dan bangga menolong tetangganya 

dengan meminjamkan apa yang dibutuhkannya. 

3. Saling Menjenguk Orang Sakit 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

Artinya: “Hak seorang muslim terhadap muslim lainya ada enam. Sahabat bertanya: Apa saja, 

wahai Rasulullah? Beliau menjawab: “Bila engkau bertemu dengannya maka ucapkanlah 

salam, bila ia mengundangmu maka hadirilah, bila ia meminta nasihat maka nasihatilah, bila 

ia bersin dan memuji Allah (mengucap: alhamdulillah) maka jawablah (dengan mengucapkan: 

yarhamukallah), bila ia sakit maka jenguklah, dan bila ia meninggal dunia maka antarkanlah 

(jenazahnya hingga makam).”(HR. Imam Muslim). 

Kedatangan teman ataupun tetangga menjenguk saudara temannya ataupun 

tetangganya yang sakit dapat mempererat rasa persaudaraan antar sesama teman dan tetangga, 

tidak hanya bagi orang yang sakit, tetapi juga bagi keluarganya yang sedang serius 

merawatnya, Islam mengajarkan, bila menjenguk orang yang sakit, baik teman ataupun 

tetangga maupun yang bukan, supaya memberi nasehat kesabaran dan keimanan kepadanya. 

4. Ikut Berbahagia Atas Kesuksesan Teman ataupun Tetangga 

Allah memerintahkan setiap umat agar berlomba-lomba untuk kebaikan, baik di bidang 

pendidikan, ekonomi dan sebagainya. Akan tetapi persaingan tidak boleh menimbulkan 

permusuhan. Oleh karena itu, jika seseorang tertinggal dalam persaingan, seharusnya ia 

memberi ucapan selamat kepada temannya ataupun tetangganya yang mendapatkan 

kemenangan. Dengan demikian, kemenangan itu menjadi kemenangan bersama dan nikmatnya 

dapat dirasakan bersama. 
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5. Saling Memberi Nasehat 

Orang yang dapat saling memberi nasehat kepada yang membutuhkannya adalah teman 

dan tetangganya, karena ialah yang sering bertemu dan dapat melakukan silaturrahim di setiap 

saat dengannya. Oleh sebab itu, memelihara hubungan baik dengan teman dan tetangga sangat 

diperlukan. 

Seorang teman ataupun tetangga muslim mempunyai dua hak, yaitu hak sebagai 

muslim dan hak sebagai teman dan tetangga. Sebagai muslim dan sebagai teman ataupun 

tetangga, ia mempunyai hak seperti yang sebagiannya dengan demikian teman ataupun 

tetangga ada tiga macam, yaitu teman ataupun tetangga yang mempunyai satu hak dan inilah 

teman ataupun tetangga yang paling sedikit haknya, teman ataupun tetangga yang mempunyai 

dua hak, dan teman ataupun tetangga yang mempunyai tiga hak. Adapun yang mempunyai satu 

hak saja adalah teman ataupun tetangga musyrik yang tidak punya ikatan kerabat, maka dia 

hanya mendapatkan hak berteman atau ketetanggaan. 

Hak-hak teman ataupun tetangga non-muslim, bahwa hak golongan ini berbeda dari 

yang diperoleh teman ataupun tetangga muslim, baik yang masih kerabat maupun yang bukan 

kerabat. Hak-hak tetangga non-muslim yaitu: 

a. Apabila minta pertolongan, ia diberi pertolongan. 

b. Apabila berutang, ia diberi piutang. 

c. Apabila sakit, ia dikunjungi. 

d. Apabila meninggal, jenazahnya hanya diantarkan sampai ke pemakaman tanpa kita 

mengurus hal-hal lainnya, seperti memandikan, mendo’akan dan lain-lain sebagaimana 

jenazah seorang muslim 

e. Tidak disakiti. 

f. Diberi oleh-oleh bila kita bepergian atau kita tidak menampakkan oleh-oleh kepada 

mereka dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN 

Akhlak kepada teman dan tetangga dalam Al-Quran meliputi, tolong menolong, 

memberi sesuatu, menjenguk orang sakit, ikut berbahagia atas kesuksesan teman ataupun 

tetangga dan saling memberi nasihat. Dan intinya adalah berbuat baik kepada teman dan 

tetangga. Kehidupan yang makin individualistis, maka berbicara soal tetangga terasa penting, 

karena Islam sangat memberi perhatian yang besar untuk menata kehidupan dimasyarakat, 

khususnya dengan teman dan tetangga. Atas dasar itu, meskipun persoalan ini sederhana namun 

tampaknya mempunyai pengaruh besar untuk menciptakan kehidupan yang rukun dan damai. 



 
 
 

e-ISSN: 3031-8394; p-ISSN: 3031-8416, Hal 129-138 
 

Untuk itu, kajian dan tema ini perlu dikembangkan lebih lanjut oleh penelitian lainnya. Seiring 

dengan itu sangat diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk memberi perhatian terhadap 

masalah teman dan tetangga. 
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